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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa lepas dari 

kehidupan, dengan pendidikan akan membantu manusia mengembangkan fitrah 

yang merupakan potensi untuk berkembang karena pendidikan itu untuk 

membentuk kepribadian dan memahami ilmu pengetahuan. Pendidikan Islam 

adalah salah satu sarana untuk mengembangkan seluruh aspek kepribadian 

manusia yang berlangsung seumur hidup, mulai di lahirkan sampai akhir hayat. 

Karena keutamaan ilmu adalah sebagai perantara menuju ketakwaan yang akan 

menyebabkan seseorang berhak mendapatkan kemuliaan disisi Allah Swt. 

Sebagaimana dikatakan Muhammad bin Hasan bin Abdillah dalam syairnya: 

ًَ ه ٌََ ل  ََهَ يَ شَ َمَ هَ عَ انَ َنَ َب َف ََمَ ه َعَ ت َ  

Artinya: “Tuntutlah ilmu, karena sesungguhnya ilmu merupakan 

perhiasan bagi pemiliknya”.
1
 

 Pendidikan sangat perlu karena merupakan kebutuhan manusia & sesuai 

dengan  tujuan manusia diciptakan yaitu sebagai khalifah dibumi.  Manusia 

supaya tidak melupakan dunianya demi kehidupan abadi kelak di akhirat. Menurut 

                                                           
1
 Muhammad Thaifuri, Pedoman Belajar Bagi Penuntun Ilmu Secara Islami (Terjemahan 

Ta’lim Muta’alim) (Surabaya: Menara Suci, 2008), hal. 7. 
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Al-Quran, manusia menempati posisi istimewa di alam jagat raya ini, manusia 

adalah wakil Tuhan di muka bumi.
2
  

 Allah SWT berfirman:  

ة َاَ  ه ئ ك  َن ه م  َبُّك  َز  َق بَل  ذ  َاَ  ه ي ف ةَ و  ض َخ  َف يَاَل  ز  م  بَع  وِّيَج   

Artinya: “Dan (ingatlah) tatkala Tuhanmu berkata kepada malaikat 

sesungguhnya ku akan menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Q.S Al-

Baqarah (2) : 30).
3
 

Sumber daya manusia yang siap dalam menghadapi era globalisasi harus 

memiliki pendidikan yang tinggi dengan indikator yang sederhana adalah lulusan 

perguruan tinggi, sementara saat ini masih banyak sumber daya manusia yang 

lemah dengan pendidikan yang rendah, ekonomi yang kurang dan akhlak yang 

kurang baik. Dengan demikian berarti pendidikan memegang peranan penting 

dalam kehidupan manusia sebagaimana Firman Allah SWT: 

تهوَمَ َاوَ ىهَمَ ءا ََهَ يَ َرَ اَن ََاَللهََعَ ف َسَ ي َ و  َاهَ َي ه  اَن ر  َو  م  تَ جَ َزَ َدَ َمَ هَ عَ اَنَ ى كه     

  Artinya: “Allah meninggikan orang yang beriman diantara kamu dan 

orang  – orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”. (Surat Al 

Mujadalah, Ayat : 11).
4
 

Mulai dengan mengubah cara berfikir kita. Berusahalah berpikir, bersikap 

dan bertindak yang lebih baik dari sebelumnya. Termasuk pentingnya orangtua 

                                                           
2
 Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Quran (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1990), hal. 46. 
3
 Departemen  Agama R.I, Al-Qur’an Maghfirah  (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2006), hal. 

6. 
4
 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 77. 
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dalam pendidikan anak-anaknya bukanlah isapan jempol belaka, karena 

keterlibatan orangtua dalam pendidikan anak-anaknya dapat memberikan banyak 

dampak positif bagi perkembangan anak-anaknya. 

Orang tua pasti mendambakan anaknya kelak menjadi anak yang sholeh, 

sholeha dan pintar dalam pendidikan terutama pendidikan agama. Karena 

pendidikan agama akan menjadi fondasi bagi anak kelak terutama dalam 

menghadapi problematika kehidupan kelak. Apabila agamanya kuat maka sikap 

dan tingkah lakunya akan mencerminkan tindakan yang akhlakul karimah. Maka 

dari itu bersikaplah yang ramah, hormat dan patuh kepada orang tua karena sangat 

di tekankan dalam islam, agama islam mengajarkan dan mewajibkan sebagai 

seorang anak untuk berbakti dan taat kepada ibu dan ayah adalah sikap dan 

perbuatan yang terpuji. Sebagaimana yang telah di jelaskan Allah SWT.  

َا ََكَ بَُّضىَزَ ق ََوَ  َيهَي َا ََل َا ََواَ دهَبهَعَ َت َل  َنَ ب ََوَ َب بسى َحَ ا ََهَ يَ دَ ن ََوَ ب  

 Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak.”(Surat Al-

Isra’, Ayat: 23)
5  

Dalam hal ini manusia perlu mengenal dirinya sendiri dengan sebaik-

baiknya karena dengan mengenal dirinya sendiri, mereka dapat bertindak tepat 

sesuai dengan kemampuan yang ada pada dirinya sendiri. Walaupun demikian, 

tidak semua manusia mampu mengenal segala kemampuan dan potensi yang ada 

pada dirinya. Mereka memerlukan bantuan orang lain agar dapat mengenal diri 

                                                           
5
 Departemen  Agama R.I, Al-Qur’an Maghfirah  (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2006), hal. 

284 
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sendiri, lengkap dengan segala kemampuan yang dimilikinya dan bantuan tersebut 

dapat diberikan oleh bimbingan dan konseling.
6
 

Bimbingan dan Konseling Islam sangat berpengaruh sekali terhadap 

pendidikan agama bagi anak remaja dan di titik beratkan pada pembinaan mental 

spiritual yang positif dan konstruktif, pada garis besarnya pada anak remaja 

ajaran-ajaran agama yang secara realistis diterapkan dalam praktik kehidupan 

sehari-hari. Berawal dari praktik kehidupan intern lingkungan kelompoknya 

sendiri, anak-anak dan remaja di latih untuk membiasakan diri memiliki sifat-sifat 

yang terpuji. Bukan hanya pendidikan agama saja, pentingnya kesadaran diri 

untuk melanjutkan pendidikan kita ke arah lebih tinggi sangat penting sekali. 

Kenapa begitu penting? karena dengan kita melanjutkan pendidikan tinggi di 

perguruan tinggi kita akan lebih berintelektual, beriman dan kritis, memiliki 

kualitas pribadi yang baik, membawa kehidupan berbangsa ke arah yang lebih 

sejahtera, mampu mengemukakan solusi yang lebih kritis, menyelesaikan 

permasalahan orang lain dengan baik, dll. Perkembangan zaman yang terjadi 

sekarang ini, menuntut manusia untuk mempunyai pendidikan yang tinggi dan 

menjadikan manusia lebih kreatif, karena ketika seseorang memiliki pengetahuan, 

maka dia mempunyai senjata dalam karirnya.
7
 

Dalam penelitin ini yang diangkat oleh penulis di Desa Sidomulyo Modo 

Lamongan. Ada seorang remaja lulusan SMA yang pernah daftar sebagai salah 

satu calon mahasiswa di salah satu Perguruan Tinggi Negeri di Surabaya. Akan 

tetapi dia tidak di terima di Perguruan Tinggi Negeri yang menjadi keinginanya 

                                                           
6
 Bimo Walgito, Bimbingan+Konseling Study & Karir (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2010), 

hal. 10. 
7
 Sudarsono, Kenakalan Remaja (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995), hal. 159. 
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dari dulu, atas saran dari keluarganya lalu dia mendaftarkan diri di salah satu 

Perguruan Tinggi swasta di Kabupaten Lamongan. Selang waktu 3 bulan berjalan 

kuliah di Perguruan Tinggi swasta, remaja ini memilih untuk tidak melanjutkan 

kuliahnya. Dia berhenti dari bangku kuliahnya karena alasan merasa kurangnya 

perhatian dari kedua orang tua yang seharusnya mengurusnya, karena keluarganya 

sendiri adalah keluarga broken home. Kedua orang tua klien bercerai saat klien 

duduk di bangku kelas 2 SMP. 

Lalu sekarang ibunya yang telah menikah lagi tinggal bersama suami 

barunya  ketimbang memilih untuk hidup bersama kedua anaknya dan merawat 

dia beserta adiknya yang masih berusia 8 tahun. Dia dititipkan oleh kedua orang 

tuanya untuk tinggal dengan kakek neneknya. Namun dia merasa tidak enak 

dengan kakek neneknya karena dia merasa sangat merepotkan kakek neneknya di 

usia senjanya, karena keadaan keluarga yang demikian, terutama orang tua yang 

katanya kurang peduli seperti itulah dia memilih tidak pernah masuk kuliah dan 

bekerja serabutan seperti mengantar orang yang mau periksa, mau ke pasar dan 

bekerja di tempat penggilingan beras. Dia pun sering meninggalkan sholat fardhu 

karena seringnya ia beraktifitas di luar rumah seperti futsal, bermain karambol, 

dan cankrukan di warung yang membuat dia sering tidak pulang dari warung dan 

menyebabkan dia lalai akan tanggung jawabnya sebagai umat beragama. 

Hal ini yang membuat keluarganya merasa bingung dengan kehidupan 

klien yang tidak mau kuliah dan menjadi seorang pemuda yang seakan tak 

memiliki arah hidup. Dari keluarganya pun memaksanya untuk melanjutkan 

kuliahnya lagi. Berbagai dorongan dari keluarganya pun selalu terlontar di telinga 
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remaja ini agar mau melanjutkan kuliahnya, akan tetapi tidak berpengaruh sama 

sekali, dan ini menjadikan pamanya meminta peneliti untuk memotivasi remaja ini 

agar mau melanjutkan studi lagi. 

Dari studi kasus diatas, peneliti merasa perlu mengkaji masalah tersebut 

lebih dalam. Dengan bimbingan dan konseling islam melalui bimbingan karir 

untuk menyelesaikan masalah, membantu, mengarahkan klien dalam memecahkan 

permasalahannya agar termotivasi dalam melanjutkan studi nya. 

 Berlatar belakang  dari kasus diatas, untuk mengetahui lebih jauh tentang 

permasalahan yang dialami konseli. Maka penulis mengadakan penelitian dengan 

judul BIMBINGAN KONSELING ISLAM MELALUI BIMBINGAN KARIR 

DALAM MEMOTIVASI SEORANG REMAJA UNTUK MELANJUTKAN 

STUDI DI DESA SIDOMULYO MODO LAMONGAN. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti memfokuskan 

permasalahan yang dapat di rumuskan sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya motivasi seorang 

remaja untuk melanjutkan studi? 

2. Bagaimanakah proses pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam melalui 

Bimbingan Karir dalam memotivasi seorang remaja untuk melanjutkan studi 

di Desa Sidomulyo Modo Lamongan? 

3. Bagaimanakah hasil akhir dari pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam 

melalui Bimbingan Karir dalam memotivasi seorang remaja untuk 

melanjutkan studi di Desa Sidomulyo Modo Lamongan? 
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C. Tujuan Penelitian  

Dalam uraian rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya motivasi 

seorang remaja untuk melanjutkan studi. 

2. Untuk menjelaskan pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam melalui 

Bimbingan Karir dalam memotivasi seorang remaja untuk melanjutkan studi 

di Desa Sidomulyo Modo Lamongan. 

3. Untuk menjelaskan hasil pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam melalui 

Bimbingan Karir dalam memotivasi seorang remaja untuk melanjutkan studi 

di Desa Sidomulyo Modo Lamongan. 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat 

secara teritis maupun praktis bagi para pembaca, antara lain sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis  

a. Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti lain dalam bidang 

Bimbingan Konseling Islam melalui Bimbingan Karir untuk memotivasi 

seorang remaja untuk melanjutkan studi di Desa Sidomulyo Modo 

Lamongan. 

b. Sebagai sumber informasi dan referensi tentang motivasi seorang remaja 

di Desa Sidomulyo Modo Lamongan dengan Bimbingan Konseling Islam 

melalui Bimbingan Karir. 
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2. Secara praktis 

a. Penelitian ini di harapkan dapat membantu seseorang dalam memecahkan 

masalah-masalah yang berkaitan dengan masalah motivasi dalam 

melanjutkan studi. 

b. Menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian yang akan datang dalam 

melaksanakan tugas penelitian. 

E. Definisi Konsep 

Dalam pembahasan ini perlu kiranya peneliti membatasi dari sejumlah 

konsep yang diajukan dalam penelitian untuk menghindari kesalah fahaman dalam 

memahami judul “Bimbingan Konseling Islam Melalui Bimbingan Karir Dalam 

Memotivasi Seorang Remaja Untuk Melanjutkan Studi di Desa Sidomulyo Modo 

Lamongan”, maka penulis menegaskan definisi konsep dari judul penelitian 

tersebut ke dalam beberapa istilah sebagai berikut: 

1. Bimbingan Konseling Islam 

Bimbingan islami adalah proses pemberian bantuan terhadap individu 

agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga 

dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
8
 Bimbingan islami 

merupakan proses bimbingan berlandaskan ajaran islam yang berlandaskan 

Al-Qur’an dan Sunnah Rasul. 

Bimbingan konseling islam adalah proses pemberian bantuan terarah, 

kontinue dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan 

potensi atau fitrah beragama yang di milikinya secara optimal dengan cara 

                                                           
8
 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan Konseling Dalam Islam (Yogyakarta: UII PRESS, 2001), 

hal. 4. 
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menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Quran dan 

hadis Rasuluallah ke dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan 

sesuai dengan tuntunan Al-Quran dan hadist telah tercapai dan fitrah 

beragama itu telah berkembang secara optimal maka individu tersebut dapat 

menciptakan hubungan yang baik dengan Allah SWT, dengan manusia dan 

alasan semesta sebagai manifestasi dari perananya sebagai khalifah di muka 

bumi yang sekaligus juga berfungsi untuk mengabdi kepada Allah SWT.
9
 

Dari uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa bimbingan konseling 

Islam adalah proses pemberian bantuan kepada setiap individu maupun 

kelompok secara continue agar dapat mencapai kehidupan yang optimal di 

dunia maupun di akhirat. Dalam hal ini bimbingan konseling islam digunakan 

peneliti untuk memberikan arahan dan bimbingan, agar klien menyadari 

dirinya sebagai makhluk hidup yang selalu di uji dengan berbagai 

permasalahan baik itu ringan maupun berat dan senantiasa bisa lebih tegar 

dan sabar atas segala ketentuan-ketentuan Allah sehingga klien tidak merasa 

takut atau cemas dalam menghadapi permasalahan yang dihadapinya. 

2. Bimbingan Karir Dengan Teroi Gelatt’s Sebagai Pengambilan Keputusan 

Bimbingan karir adalah suatu program yang sistematik, proses-proses, 

teknik-teknik atau layanan-layanan yang di maksudkan untuk membantu 

individu dan berbuat atas pengenalan diri dan pengenalan kesempatan-

kesempatan dalam pekerjaan, pendidikan dan waktu luang serta 

mengembangkan keterampilan-keterampilan mengambil keputusan sehingga 

                                                           
9
 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (jakarta: AMZAH, 2010), hal. 23. 
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yang bersangkutan dapat menciptakan dan mengelola perkembangan 

karirnya.
10

 

Adapun yang di gunakan peneliti dalam bimbingan karir yaitu 

memberikan motivasi dan arahan mengenai masa depan klien, memahami diri 

klien, mengajak klien dalam merencanakan dan menentukan karirnya, 

memberikan gambaran yang jelas mengenai status pendidikan dalam dunia 

kerja, memberikan buku-buku motivasi kesuksesan, mengajak klien menulis 

tentang keinginan dan harapan di masa depan. 

Pengambilan keputusan dalam bimbingan karir tersebut dengan 

menggunakan teori Gelatt’s yang merupakan salah satu metode yang 

digunakan untuk menjelasakan proses pemilihan karir. dalam teori gelatt’s 

terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan yaitu pertama, dimulai 

apabila individu mengenal suatui kebutuhan untuk mengambil suatu 

keputusan, kemudian menentukan suatu sasaran atau tujuan, kedua individu 

perlu mengumpulkan data dan mengadakan survey tentang kemungkinan 

bidang kegiatan, ketiga melibatkan penggunaan data dalam menentukan 

kemungkinan bidang kegiatan, hasil-hasil, dan kemungkinan keberhasilan, 

keempat mengestimasi hasil-hasil yang dikehendaki, perhatian dipusatkan 

pada sistem nilai individu, kelima melibatkan evaluasi dan seleksi suatu 

keputusan. 
11

 

 

                                                           
10

 Mohammad Thayeb Manrihu. Pengantar Bimbingan dan Konseling Karier (Jakarta: 

Bumi Aksara, 1992), hal, 18-19. 
11

 Dewa Ketut Sukardi, Desak Made Sumiati, Penggunaan Tes Dalam Konseling Karir ( 

Surabaya : Usaha Nasional, 1996), hal 59-62  
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3. Motivasi  

Motivasi adalah salah satu unsur terpenting pengajaran yang efektif. 

Pakar psikologi mendefinisikan motivasi sebagai proses internal yang 

mengaktifkan, menuntun dan mempertahankan perilaku dari waktu ke waktu. 

Dalam bahasa sederhana motivasi adalah sesuatu yang menyebabkan anda 

melangkah, membuat anda tetap melangkah, dan menentukan kemana anda 

mencoba melangkah.
12

 

4. Melanjutkan Study 

Melanjutkan adalah meneruskan, menyambungkan, atau 

berkesinambungan.
13

 Sedangkan pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.
14

 

Sedangkan melanjutkan study yaitu meneruskan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi, untuk mengembangkan kemampuan dan mencerdaskan 

kehidupan bangsa. 

 

 

 

                                                           
12

 Robert E Slavin, Psikologi pendidikan (Jakarta: PT indeks, 2009), hal. 99. 
13

 http://m.artikata.com/arti-337523- lanjut.html, diakses 12 Maret 2015. 
14

Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Republik Indonesia, Undang-Undang 

Pendidikan Tinggi (Yogyakarta: Pustaka Mahardika, 2012), hal. 3. 

http://m.artikata.com/arti-337523-%20lanjut.html
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F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatak kualitatif adalah mengarahkan kepada pemahaman yang lebih 

luas tentang makna dan konteks tingkah laku dan proses yang terjadi dalam 

pola-pola amatan dari factor-faktor yang berhubungan, pendekatan itu juga 

menelaah berbagai persepsi yang di miliki partisipan pada situasi yang sama 

dan memungkinkan peneliti menelaah sejarah personal dan factor-faktor yang 

berkembang.
15

 Pendekatan kualitatif yang penulis gunakan pada penelitian ini 

digunakan untuk memahami fenomena yang di alami oleh klien secara 

menyeluruh yang di deskripsikan berupa kata-kata atau bahasa untuk 

kemudian di rumuskan menjadi model, konsep, teori, prinsip dan definisi 

secara umum. 

Sedangkan jenis penelitian adalah penelitian primer dengan kategori 

study kasus. Study kasus menggunakan individu atau kelompok sebagai 

bahan studinya.
16

 Jadi pada penelitian ini, penulis menggunakan penelitian 

studi kasus karena peneliti akan melakukan penelitian dengan cara 

mempelajari individu secara rinci dan mendalam selama waktu tertentu untuk 

membantu individu keluar dari permasalahanya dan memperoleh motivasi 

diri yang lebih baik. 

 

                                                           
15

 Julia Brannen, Memadu Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1999), hal. 117. 
16

 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2006), hal. 16. 
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2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seorang remaja lulusan SMA di 

Desa Sidomulyo Modo Lamongan yang tidak mau melanjutkan studi: 

Nama  : Angga (Nama Samaran) 

Alamat  : Sidomulyo Modo Lamongan  

Sedangkan konselornya adalah mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya 

yaitu Tholiatul Hasanah. 

Lokasi penelitian ini bertempat di Desa Sidomulyo Kecamatan Modo 

Kabupaten Lamongan RT 3 RW 01. 

3. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data yang di gunakan pada penelitian ini adalah data yang 

bersifat non statistik, dimana data yang di peroleh nantinya dalam bentuk 

verbal atau deskriptif bukan dalam bentuk angka. Adapun jenis data pada 

penelitian ini adalah: 

1) Data primer yaitu data yang diambil dari sumber pertama di 

lapangan. Yang mana dalam hal ini diperoleh dari deskripsi tentang 

latar belakang dan masalah klien, pelaksanaan proses konseling, 

serta hasil akhir pelaksanaan proses konseling. 

2) Data sekunder yaitu data yang di peroleh dari sumber kedua atau 

sumber sekunder.
17

 Di peroleh dari gambaran lokasi penelitian 

seperti: luas wilayah, jumlah penduduk dan batas wilayah, keadaan 

                                                           
17

 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif Dan Kualitatif 

(Surabaya: Universitas Airlangga,2001), hal. 128. 
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lingkungan klien, kondisi perekonomian klien, dan perilaku 

keseharian klien. 

b. Sumber Data 

1) Sumber data primer ialah sumber data yang langsung di peroleh 

penulis di lapangan yaitu sumber pertama di mana sebuah data di 

hasilkan. 

Sumber data primer yaitu Angga (Nama Samaran). Peneliti 

akan menelaah kata-kata Angga ketika beralasan mengapa ia tidak 

mau melanjutkan studi nya dan gerak-gerik Angga ketika berada di 

rumah dan lingkungan. 

2) Sumber data sekunder ialah data yang di peroleh dari sumber kedua 

(orang lain) guna melengkapi data yang di peroleh penulis dari 

sumber data primer. 

Data sekunder adalah penjelasan dari  Kakek & Nenek Angga, 

Pak M (paman Angga), Yoga (Teman Angga). 

4. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Adapun tahap-tahap dalam penelitian adalah: 

a. Tahap Pra Lapangan 

Tahap ini digunakan untuk menyusun rancangan penelitian, memilih 

lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai keadaan 

lapangan penelitian, memilih dan memanfaatkan informan, menyiapkan 

perlengkapan dan persoalan ketika dilapangan. Semua itu digunakan untuk 
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memperoleh deskripsi secara global tentang objek penelitian yang akhirnya 

menghasilkan rencana penelitian bagi peneliti selanjutnya. 

b. Tahap Persiapan Lapangan 

Tahap ini peneliti memahami penelitian, persiapan diri memasuki 

lapangan dan berperan serta sambil mengumpulkan data di lapangan. Disini 

peneliti menindak lanjuti serta memperdalam pokok permasalahan yang 

dapat diteliti dengan cara mengumpulkan data-data hasil wawancara dan 

observasi yang telah dilakukan. 

c. Tahap pekerjaan lapangan 

Dalam tahap ini peneliti menganalisa data yang telah di dapat dari 

lapangan. Analisis dan laporan ini meliputi berbagai tugas yang saling 

berhubungan dan terpenting pula dalam suatu proses penelitian.
18

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Alat pengumpulan data merupakan suatu cara yang ditempuh oleh peneliti 

untuk memeperoleh data yang diteliti. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Observasi  

Observasi adalah pengamatan yang di lakukan secara langsung pada 

objek yang di observasi, dalam arti bahwa pengamatan tidak menggunakan 

“media-media transparan”. Hal ini di maksud bahwa peneliti secara 

langsung melihat atau mengamati apa yang terjadi pada objek penelitian.  

                                                           
18

 M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta: BPFE, 1995), hal. 3. 
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Observasi di lakukan tanpa adanya campur tangan sama sekali dari 

pihak peneliti. Objek observasi adalah fenomena-fenomena yang di biarkan 

terjadi secara alamiah.
19

 

Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk mengamati klien 

meliputi: kondisi klien baik kondisi sebelum, saat proses konseling dalam 

memotivasi seorang remaja untuk melanjutkan studi maupun sesudah 

mendapatkan konseling, kegiatan klien, dan proses konseling yang 

dilakukan. Selain itu untuk mengetahui deskripsi lokasi penelitian. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan yang di lakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang di 

wawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
20

 

Sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk mendapatkan 

informasi secara mendalam pada diri klien yang meliputi: identitas diri 

klien, kondisi keluarga klien, lingkungan dan ekonomi keluarga klien, serta 

deskripsi klien dan permasalahan yang dialami klien. 

c. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dokumentasi yaitu mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. Teknik 

                                                           
19

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal.19. 
20

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

1996), h. 135 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

pengumpulan data ini tidak begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan 

sumber datanya masih tetap, belum berubah.
21

 

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang proses teknik pengumpulan 

data dapat dilihat melalui tabel dibawah ini: 

Tabel 1.1 

Jenis, Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

No. Jenis data Sumber data TPD 

1 

a. Identitas Klien 

b. Usia klien 

c. Pendidikan klien 

d. Faktor-faktor penyebab yang dialami klien 

e. Proses konseling yang dilakukan 

Klien 

 
O+W 

2 

a. Identitas Konselor 

b. Pendidikan konselor 

c. Usia konselor  

d. Pengalaman dan proses konseling yang dilakukan  

Konselor O+W 

3 

a. Kebiasaan klien 

b. Kondisi keluarga, lingkungan dan ekonomi klien 

 Informan 

(keluarga, 

kerabat dekat, 

tetangga, teman 

klien) 

O+W 

4 

a. Luas wilayah penelitian 

b. Jumlah penduduk 

c. Batas wilayah 

Informan 

(Perangkat 

Desa) 

O+W+D 

Keterangan :  

TPD : Teknik Pengumpulan Data 

O : Observasi 

W : Wawancara 

D : Dokumentasi 

 

 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

                                                           
21

 Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan, Edisi Revisi V (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 2002), hal. 206. 
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penting dan yang akan di pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
22

 

Tehnik analisis data ini di lakukan setelah proses pengumpulan data di 

peroleh dengan menggunakan analisis deskriptif komparatif Penelitian ini 

bersifat studi kasus, yaitu setelah data terkumpul dan diolah maka langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Analisa yang dilakukan untuk 

mengetahui faktor-faktor penyebab kurangnya motivasi untuk melanjutkan 

studi menggunakan analisis deskriptif, selanjutnya menganalisa proses serta 

hasil pelaksanaan bimbingan konseling islam melalui bimbingan karir dalam 

memotivasi seorang remaja untuk melanjutkan studi dengan analisis deskriptif 

komparatif, yakni membandingkan antara hasil lapangan dengan teori yang 

ada. Serta membandingkan kondisi klien sebelum dan sesudah dilaksanakanya 

proses konseling. 

7. Teknik Keabsahan Data 

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif antara lain di lakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 

ketekunan dalam penelitian, dan triangulasi. Adapun teknik keabsahan data 

yang dipakai peneliti hanya meningkatkan ketekunan. 

a. Perpanjangan Pengamatan. 

Pada tahap awal peneliti memasuki lapangan, peneliti masih 

dianggap orang asing, masih dicurigai, sehingga informasi yang di berikan 

belum lengkap, tidakmendalam, dan munkin masih banyak yang 

                                                           
22

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif  dan R&D (Bandung: CV Alfabeta, 

2012), hal. 244. 
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dirahasiakan. Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek 

kembali apakah data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang 

sudah benar atau tidak. Bila data yang diperoleh selama ini setelah di cek 

kembali pada sumber data asli atau sumber data lain ternyata tidak benar, 

maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam 

sehingga di peroleh data yang pasti kebenaranya. 

b. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data 

dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
23

 

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan 

cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau 

dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. 

Dengan membaca ini maka wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam, 

sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu 

benar/dipercaya atau tidak. 

Peneliti akan membaca literature mengenai motivasi baik berupa 

buku, artikel, dan penelitian kakak terdahulu yang sama-sama mengenai 

motivasi guna membantu masalah klien. 

c. Triangulasi  

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

                                                           
23

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, hal. 274. 
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Trianggulasi 

dalam pengujian kredibilitas ini di artikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan 

demikian terdapat triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah di peroleh melalui beberapa 

sumber. Dari beberpa sumber tersebut, tidak bisa di rata-ratakan 

seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi di deskripsikan, di 

kategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana 

yang spesifik dari beberapa sumber data tersebut. Data yang telah di 

analisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 

selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan beberapa 

sumber data tersebut. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data di lakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga 

teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang 

berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 

sumber data yang bersangkutan atau yang lain untuk memastikan data 
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mana yang di anggap benar. Atau munkin semuanya benar, karena 

sudut pandangnya berbeda-beda. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan ini, peneliti membagi 

pembahasan ke dalam lima bab, yang masing-masing terdiri dari sub-sub bab. 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini meliputi: 

BAB I. Pendahuluan adalah bab pertama dan skripsi yang mengantarkan 

pembaca untuk dapat menjawab pertanyaan apa yang di teliti, untuk apa dan 

mengapa penelitian itu dilakukan. Oleh karena itu dalam bab ini membahas 

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

definisi konsep, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II. Tinjauan Pustaka. Dalam bab ini membahas tentang kajian toeritik yang 

dijelaskan dari beberapa referensi untuk menelaah objek kajian yang dikaji, 

pembahasannya meliputi: Bimbingan konseling islam yang terdiri dari pengertian BKI, 

tujuan BKI, unsur-unsur BKI, azaz-azaz BKI, prinsip BKI, dan langkah-langkah BKI, 

Bimbingan Karir yang meliputi pengertian Bimbingan Karir, Tujuan Bimbingan Karir, 

Fungsi Bimbingan Karir,  Prinsip bimbingan karir, Pentingnya pemilihan Karir, Factor 

yang mempengaruhi pemilihan karir, Motivasi terdiri dari pengertian motivasi, jenis 

motivasi, fungsi motivasi, macam-macam motivasi, bentuk-bentuk motivasi. 

BAB III. Penyajian Data. Penyajian data membahas tentang deskripsi 

umum objek penelitian dan mendeskripsikan hasil penelitian yakni tentang faktor-

faktor penyebab kurangnya motivasi dalam melanjutkan studi, proses bimbingan 

konseling islam memalui bimbingan karir dalam memotivasi seorang untuk 
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melanjutkan study di Sidomulyo Modo Lamongan, serta deskripsi tingkat 

keberhasilan proses bimbingan konseling islam memalui bimbingan karir dalam 

memotivasi seorang untuk melanjutkan studi di Sidomulyo Modo Lamongan 

BAB IV. Analisis Data. Pada bab ini memaparkan tentang analisa data 

proses bimbingan konseling islam memalui bimbingan karir dalam memotivasi 

seorang untuk melanjutkan studi dan karir nya. 

BAB V. Penutup. Pada bab ini merupakan bab terakhir dari skripsi yang 

meliputi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah di lakukan. 

 


